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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Pendidikan
Kewirausahaan: Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa" ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil dari upaya bersama untuk
memberikan sumbangsih dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan di
Indonesia.

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter bangsa yang tangguh dan berdaya saing tinggi. Melalui
pendidikan ini, diharapkan muncul generasi muda yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis dalam berwirausaha, tetapi juga memiliki etika, tanggung
jawab, dan semangat inovasi yang tinggi. Buku ini dirancang untuk menjadi
panduan bagi para pendidik, mahasiswa, dan pelaku usaha dalam memahami
konsep-konsep dasar kewirausahaan, serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari dan dunia usaha.

Isi buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam pendidikan
kewirausahaan, mulai dari pengertian dan prinsip dasar kewirausahaan,
strategi pengembangan usaha, hingga pembentukan karakter wirausaha yang
berintegritas dan beretika. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi
kasus dan contoh nyata dari dunia usaha, yang diharapkan dapat memberikan
inspirasi dan motivasi bagi para pembaca.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan
pendidikan kewirausahaan di Indonesia dan turut serta dalam membentuk
generasi yang unggul dan berdaya saing global.

Penulis
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BAB1

PENTINGNYA
MEMBANGUN
KARAKTER BANGSA

Adi Nugroho Susanto Putro, S.Kom., M.T.
Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri

Raden Wijaya

A. KONSEP DAN LANDASAN MEMBANGUN KARAKTER

BANGSA

Karakter bangsa adalah kumpulan nilai, norma, dan sikap yang
membentuk identitas kolektif suatu bangsa. Ini mencakup etika, moral, dan
kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Karakter bangsa
membedakan satu bangsa dari yang lain dan berfungsi sebagai panduan dalam
perilaku sosial dan politik.

Pada dasarnya, karakter bangsa mencerminkan bagaimana suatu
masyarakat memandang dirinya sendiri dan lingkungannya. Ini mencakup
berbagai aspek seperti kejujuran, kerja keras, solidaritas, dan tanggung jawab.
Karakter bangsa tidak hanya terlihat dalam perilaku individu, tetapi juga
dalam kebijakan dan tindakan kolektif suatu negara.

Karakter bangsa yang kuat dapat menjadi pendorong utama dalam
mencapai kemajuan dan kestabilan sosial. Misalnya, Jepang dikenal dengan
budaya kerja keras dan disiplin yang kuat, yang telah membantu negara
tersebut menjadi salah satu ekonomi terbesar di dunia. Karakter bangsa yang
positif adalah aset berharga yang tidak dapat digantikan oleh sumber daya
alam atau teknologi canggih (Kurniawan, 2020).

Pentingnya Membangun Karakter Bangsa | 1



1. Landasan Filosofis dan Teoritis

Landasan filosofis dalam membangun karakter bangsa Indonesia
sangat kuat tertanam dalam nilai-nilai Pancasila. Pancasila, sebagai dasar
negara, memberikan pedoman etis dan moral bagi seluruh warga negara.
Nilai-nilai seperti Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, merupakan pilar utama
dalam pembentukan karakter bangsa.

Secara teoritis, pembentukan karakter bangsa dapat dijelaskan
melalui berbagai teori psikologi sosial. Salah satu teori yang relevan
adalah teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura.
Menurut teori ini, individu belajar perilaku baru melalui pengamatan dan
imitasi. Dalam konteks karakter bangsa, nilai-nilai dan norma-norma
sosial dipelajari melalui pengamatan terhadap perilaku yang diterima dan
dihargai dalam masyarakat.

Selain itu, teori interaksi simbolik juga penting dalam memahami
pembentukan karakter bangsa. Teori ini menekankan pentingnya makna
dan simbol dalam interaksi sosial. Karakter bangsa terbentuk melalui
proses simbolisasi yang berulang dalam interaksi sehari-hari, di mana
nilai-nilai budaya dan sosial ditransmisikan dan diperkuat. Pancasila
sebagai dasar negara dan filosofi hidup bangsa Indonesia merupakan
landasan utama dalam pembentukan karakter bangsa yang kuat dan
bermoral (Setiawan, 2021).

2. Sejarah Pembentukan Karakter Bangsa Indonesia

Sejarah memainkan peran penting dalam membentuk karakter bangsa
Indonesia. Perjalanan panjang dari masa pra-kolonial, kolonial, hingga
kemerdekaan telah membentuk identitas dan karakter kolektif bangsa ini.
Setiap periode sejarah memberikan kontribusi unik dalam membentuk
karakter bangsa yang kita kenal hari ini.

Pada masa pra-kolonial, karakter bangsa Indonesia dipengaruhi oleh
kerajaan-kerajaan besar seperti Sriwijaya dan Majapahit. Kerajaan-
kerajaan ini dikenal dengan toleransi beragama dan keragaman budaya
yang tinggi, yang menjadi dasar bagi prinsip Bhinneka Tunggal Ika (Unity
in Diversity).
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BAB 2
PENTINGNYA PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN

R.A. Sista Paramita, S.E., M.Si
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami pertumbuhan
penduduk denganpeningkatan yang cukup pesat. Pada 2015 Jumlah penduduk
di Indonesia adalah 255,58 juta jiwa dan meningkat menjadi 266,91 juta jiwa
pada 2019. Jumlah ini terus meningkat hingga memcapai 270,20 juta jiwa
sampai menyentuh angka 275,77 juta jiwa pada pertengahan 2022. Pada 2022,
jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan meningkat 1,13% dari tahun 2021
menjadi sebesar 275,77 juta jiwa. pada 2022. Pertumbuhan ini ditunjukkan
pada gambar 2.1.
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Namun, banyaknya jumlah penduduk ini juga diikuti dengan
meningkatnya jumlah pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 8,75 juta orang pada
Februari 2021 yaitu mengalami peningkatan 26,26% pada Februari 2020 (
(Maulida, Maziyah, Nafiah, & Febianti, 2021)). Data Kemndiknas
menunjukkan bahwa: 1. Minat lulusan setingkat SLTA untuk terjun dalam
melakukan aktivitas wirausaha sangat rendah, yaitu 22,63 % sedangkan dari
lulusan perguruan tinggi sebanyak 6,14 %, sedangkan yang berpendidikan SD
dan SMP sebanyak 32,46 %. Dan hal ini menunjukkan bahwa mereka yang
lulusan SD dan SMP lebih memiliki kesadaran dan lebih mandiri dalam
memulai bisnis atau usaha sendiri. 2. Para pemuda yang berpendidikan 61,87
persen SLTA dan 83,2 persen sarjana memilih menjadi pekerja atau karyawan
dibanding menjadi wirausaha. Angka tersebut menunjukkan bahwa Iulusan
yang menempuh pendidikan dengan tingkat yang lebih tinggi, maka
kemandirian dan motivasi dirinya untuk menjadi wirausaha menjadi lebih
rendah.

Salah satu penyebab tingginya tingkat pengangguran adalah sedikitnya
penduduk yang berminat untuk menjadi wirausahawan di Indonesia. Hal ini
terjadi karena masyarakat Indonesia masih memiliki pemahaman bahwa
bekerja sebagai pegawai (PNS) atau karyawan dianggap lebih bergengsi dan
lebih dapat menjamin kesejahteraan dibanding jika mereka harus bekerja
sebagai wirausahawan. Selain itu, tantangan dari Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) menuntut tenaga kerja Indonesia harus memiliki keterampilan dan
kompetensi yang memadai agar dapat bersaing dengan tenaga kerja dari luar,
khususnya dari negara Asean (Maulida, Maziyah, Nafiah, & Febianti, 2021).
Hal ini akan memunculkan masalah pengangguran bagi Indonesia jika tidak
segera ditangani.

Padahal kondisi yang menunjukkan sedikitnya jumlah wirausahawan
yang berada dalam suatu negara akan memiliki dampak langsung dalam
perekonomian negara tersebut. Oleh karena itu, memandang pentingnya peran
Wirausahawan dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, yaitu mulai dari
dukungan merancang, meluncurkan, dan menjalankan bisnis baru sampai
dengan mengambil inisiatif untuk mengembangkan bisnis yang sudah ada
sekaligus menciptakan nilai nyata bagi pelanggan dan masyarakat luas, maka
dipandang perlu pengenalan pendidikan Kewirausahaan sejak dini.
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BAB 3

KONSEP DASAR
WIRAUSAHA DAN
KEWIRAUSAHAAN

Destiana, S.Hut. M.Sc
Universitas Tanjungpura

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan fenomena dinamis dan beragam yang saat ini
perlahan mulai berkembang dan menjadi perhatian utama dalam berbagai
bidang. Pertumbuhan dan perkembangan kewirausahaan dapat memainkan
peranan penting dalam mendorong inovasi, pertumbuhan ekonomi yang
berujung pada perubahan dalam lingkungan masyarakat. Dengan
meningkatnya kegiatan kewirausahaan pada suatu wilayah, dapat berdampak
pada terciptanya lapangan kerja baru sehingga akan berdampak pada
perkembangan suatu wilayah. Kuckertz & Wagner (2017), menyatakan
wirausaha seringkali berada di posisi terdepan dalam inovasi yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan terciptanya lapangan pekerjaan. Seseorang yang
mempelajari kewirausahaan dapat mengembangkan pola pikir yang
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi peluang, menerima resiko
dan berinovasi dalam usaha memenuhi permintaan pasar. Kewirausahaan
memainkan peran penting dalam mendorong inovasi dan meningkatkan
peluang pekerja khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia
(Guerrero et al., 2021). Peningkatan inovasi dalam kewirausahaan di banyak
negara diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi (Autio et al.,
2014), kewirausahaan berpotensi untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan dengan mempromosikan praktik ramah lingkungan dengan
memfokuskan pengembangan usaha pada daerah tertinggal melalui produk
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ramah lingkungan sehingga dapat mendorong penggunaan sumberdaya yang
berkelanjutan (Singh et al., 2023).

Beberapa tahun terakhir, para akademisi dan praktisi semakin menyadari
pentingnya kewirausahaan sebagai pendorong utama kemakmuran dan
kemajuan dalam perekonomian global, proses pembelajaran dimana
kewirausahaan merupakan pembelajaran utama yang diajarkan dapat
memberikan keterampilan dan pengetahuan sehingga harapannya para peserta
didik dapat berkontribusi dalam mengembangkan usaha kedepan sehingga
dapat membantu pengentasan kemiskinan, inklusi sosial dan pengembangan
masyarakat. Pendidikan kewirausahaan dapat memberdayakan individu untuk
mengembangkan solusi inovatif sebagai bentuk respon terhadap lingkungan
sehingga dapat menciptakan bisnis yang menguntungkan dengan tetap
mengedepankan kelestarian lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat memainkan peranan penting dalam
membekali individu dengan pengetahuan, ketrampilan dan pola pikir yang
dibutuhkan seseorang untuk bisa sukses dalam berwirausaha sebagai
wirausahawan (Suparno & Saptono, 2018: Irikefe, 2023).

Pengenalan dan penerapan kegiatan wirausaha sejak dini merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan karakter wirausaha
pada diri seseorang. Pengalaman berwirausaha sejak muda dapat
meningkatkan jiwa kepemimpinan, sensitifitas dalam melihat peluang,
kemampuan berkomunikasi dan meminimalisir resiko usaha. Seperti kita
ketahui, dalam bidang kewirausahaan selain kemampuan akademik,
kemampuan softskill dan pengalaman merupakan point penting yang
dibuthkan untuk menjalankan suatu usaha. Adapaun salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk berwirausaha sejak dini adalah dengan memulai usaha kecil-
kecilan, seperti menjual kerajinan tangan atau menawarkan layanan seperti
bimbingan belajar. Usaha-usaha ini tidak hanya memberikan pengalaman
praktis dalam mengelola keuangan, pemasaran dan hubungan dengan
konsumen akan tetapi juga dapat menanamkan pengalaman berharga dalam
memegang tanggung jawab dan ketekunan sehingga diharapkan dapat
membentuk karakter seseorang sejak dini agar nantinya dapat menghadapi
perubahan zaman di masa yang akan datang. Pengembangan keterampilan
kewirausahaan sejak dini dinilai mampu meningkatkan kemandirian,
kreativitas, kepemimpinan, disilpin dan keberanian mengambil resiko
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BAB 4

PENERAPAN SEMANGAT
KEWIRAUSAHAAN
PENDIDIKAN

Dra.Yulita Pujiharti, M.Kes
Universitas Insan Budi Utomo

A. PENDAHULUAN

Globalisasi di Era 5.0 mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan
perkembangan teknologi terutama teknologi informasi. Karena itu
menumbuhkan jiwa entrepreneur sangat penting di Era ini. Jiwa entrepreneur
harus ditanamkan sejak dini karena berdirinya suatu usaha itu bukan hal yang
instan atau langsung. Banyak kisah pengusaha sukses berawal dari dirintisnya
usaha sejak kecil hingga bisa berkembang dengan pesat dan sukses. Salah satu
cara untuk meningkatkan jumlah wirausaha yang ada di Indonesia adalah
dengan mendorong siswa dan mahasiswa untuk memulai usaha sejak dini
melalui Pendidikan Kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan
pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif,
kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi
kesempatan usaha yang menguntukan dirinya dan masyarakat atau
konsumennya. Pengetahuan kewirausahaan adalah dasar dari sumber daya
kewirausahaan yang terdapat didalam diri individu sedangkan pengetahuan
kewirausahaan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang sangat
diperlukan terutama untuk menghasilkan produk atau jasa baru, menghasilkan
nilai tambah baru, merintis usaha baru, pelakukan proses/teknik baru,
mengembangkan organisasi baru. Pengetahuan kewirausahaan diperoleh dan
dimiliki seorang individu melalui pendidikan kewirausahaan yang nantinya
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bisa membantu seorang individu melakukan inovasi dan bisa bertahan dalam
bidang wirausaha.

B. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN

Pendidikan kewirausahaan merupakan bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan ekonomi Secara ringkas, pendidikan
kewirausahaan merupakan bagian dari pendidikan ekonomi yang kajiannya
menitikberatkan pada bagaimana prilaku individu dalam menghadapi
konsumen, kemampuan manajerial, kejelian melihat peluang, ulet, gigih,
pantang menyerah dan prilaku lainnya dalam berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan merupakan keseluruhan kegiatan pendidikan dan pelatihan baik
itu sistem pendidikan maupun non sistem pendidikan dengan tujuan
mengembangkan intensi wirausaha siswa. Pendidikan kewirausahaan juga
bertujuan mengembangkan beberapa faktor yang mempengaruhi niat tersebut,
seperti pengetahuan, mindset, inspirasi, sikap, keinginan, dan keterampilan
kewirausahaan.Jika dilihat dari sejarahnya, pendidikan kewirausahaan telah
berkembang sejak lama dan menjadi fenomena menarik di belahan dunia maju
maupun berkembang. Pendidikan kewirausahaan pertamakali diperkenalkan
oleh Harvard Business School pada tahun 1945, dan telah menyebar selama
beberapa dekade dengan sangat cepat diadopsi berbagai negara.Sebagian besar
peneliti telah menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan terkait dengan
pilihan Kkarir dan keterampilan pribadi. Penelitian lebih lanjut menemukan
bahwa pendidikan kewirausahaan berhubungan positif dengan sikap dan
keterampilan kewirausahaan.

Menurut  hasil penelitian (Zang, D & Lin, 2019) pendidikan
kewirausahaan merupakan penerapan perilaku kewirausahaan, atribut dan
kompetensi terhadap penciptaan nilai budaya, dan sosial atau ekonomi.
Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membangun kompetensi siswa
yang giat, mampu mengidentifikasi peluang dan mengembangkan usaha,
melalui penjelmaan wiraswasta, mendirikan bisnis baru atau mengembangkan
dan menumbuhkan bagian dari yang sudah ada usaha. Selanjutnya, siswa
dengan kompetensi kewirausahaan dapat menerapkannya kemampuan dalam
berbagai konteks berbeda, termasuk bisnis baru atau yang sudah ada, sektor
publik dan perusahaan sosial. Melalui pendidikan kewirausahaan, siswa dapat
merealisasikan pemahaman dan ide yang terus meningkat dalam proses bisnis,
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BAB5
MODEL PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN

DI SEKOLAH DASAR

Lak lak Nazhat El Hasanah, SE.,M.Si
Universitas Islam Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi menjadikan
pendidikan tidak lagi hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan umum
akan tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan dan sikap yang relevan
dengan tuntutan dunia nyata. Blue, Grootenboer, & Blue, (2019), Ellis,
Steadman, & Trippestad, (2019) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
upaya peningkatan pengetahuan umum seseorang dalam penguasaan teori dan
ketrampilan, mengambil keputusan dan melakukan problem solving terhadap
masalah yang muncul dalam proses mencapai tujuan baik permasalahan dalam
penidikan maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti pendidikan
merupakan pembelajaran yang memberikan ketrampilan terkait cara berpikir,
mengelola perasaan, nilai dan sikap, serta pembelajaran dalam penggunaan
otot rangka atau ketrampilan motorik. (Hassan, Saleem, Anwar, & Hussain,
2020, Prabhu, 2019, Purwanto, 2019) , Akan tetapi, menurut Dharmawati,
Nadiroh, & Marini, (2020) adanya pembelajaran dalam pengembangan
ketrampilan tersebut perlu adanya latihan yang terukur berdasarkan
kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur atau teknik dalam pelaksanaannya.

Kewirausahaan dibidang pendidikan merupakan bentuk pengembangan
pembelajaran yang membantu peserta didik dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan karena dengan pendidikan kewirausahaa yang diberikan di
sekolah menjadikan pengelaman belajara bagi peserta didik sesuai minat,
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bakat siswa dengan konsep mandiri dan kolaboratif dengan teknologi sesuai
dengan tuntungan era globalisasi saat ini (Gularso, 2023). Pendidikan
kewirausahaan memainkan peran penting dalam menumbuhkan pola pikir dan
keterampilan di kalangan siswa (Afiyati, Sudarno, & Noviani, 2023). Bentuk
pendidikan ini dirancang untuk menumbuhkan sikap dan kemampuan yang
penting bagi kewirausahaan, yang mencakup berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk membina dengan berpikir kreatif, Keterampilan memecahkan
masalah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan. Menurut Hasan, (2020), Pendidikan kewirausahaan
membekali individu dengan pola pikir dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengidentifikasi peluang, berinovasi, dan menavigasi tantangan dalam
memulai dan menjalankan bisnis. Selain itu, model pendidikan ini mendorong
siswa untuk berpikir kritis, mengambil inisiatif, dan mengembangkan
pendekatan proaktif terhadap pemecahan masalah, yang meletakkan dasar
bagi upaya kewirausahaan di masa depan. Adapun manfaat lain adanya
pendidikan kewirausahaan menurut adalah penekanan pada peningkatan
inovasi dan mendorong perilaku untuk berani mengambil resiko dikalangan
siswa.

Menurut Meyanti, Sutajaya, & Sudiarta, (2024) inovasi merupakan dasar
dari kewirausahaan yang dapat menciptakan produk, layanan dan model bisnis
baru sesuai dengan perkembangan pasar. Penumbuhan budaya berinovasi
akan menumbuhkan pola berpikir kreatif bagi siswa, memberikan siswa
kesempatan untuk mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan baru serta
pemecahamn masalah dari permasalahan yang kompleks. Selain itu, adanya
pendidikan kewirausahaan di sekolah-sekolah akan memberikan pengetahuan
siswa dalam melakukan perhtungan terhadap pengembilan keputusan,
ketidakpastian serta dapata beradaptasi dengan perubahan keadaaan,
memanfaatkan peluang untuk tumbuh dan berkembang.

Berdasarkan beberapa manfaat pada paragraf sebelumnya, menjadikan
pendidikan kewirausahaan penting untuk diberikan sejak dini dalam upaya
pengembangan jiwa untuk dapat bertahan dalam perkembangan era yang
semakin canggih dan dinamika pasar yang semakin pesat. Pengambangan
peradaban yang memiliki watak yang bermartabat, cerdas, terdidik, beriman
dan berakhlak mulia serta cakap, kreatif , mandiri dan bertanggug jawab
dengan keputusan yang diambil tertuang dalam Undang-undang No 20 tahun
2003 tengtang fungsi pendidikan nasional. Oleh karena itu, pendidikan
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Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk
hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya atau
hidupnya. Ia bebas merancang, menentukan mengelola, mengendalikan
semua usahanya. Sedangkan kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan
berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental
dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan
bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam
kegiatan usahanya atau kiprahnya (Zulhimma, 2018). Seorang yang memiliki
jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya.
Dari waktu-ke waktu, hari demi hari, minggu demi minggu selalu mencari
peluang untuk meningkatkan usaha dan kehidupannya. Ia selalu berkreasi dan
berinovasi tanpa berhenti, karena dengan berkreasi dan berinovasi lah semua
peluang dapat diperolehnya. Wirausaha adalah pelaku utama dalam
pembangunan ekonomi dan fungsinya adalah melakukan inovasi atau
kombinasi-kombinasi yang baru untuk sebuah inovasi (Mulyana, 2023).

Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam
mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya
(Malik & Mulyono, 2017). Pada hakekatnya semua orang adalah wirausaha
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dalam arti mampu berdiri sendiri dalam menjalankan usahanya dan
pekerjaannya guna mencapai tujuan pribadinya, keluarganya, masyarakat,
bangsa dan negaranya, akan tetapi banyak diantara kita yang tidak berkarya
dan berkarsa untuk mencapai prestasi yang lebih baik untuk masa depannya,
dan ia menjadi ketergantungan pada orang lain, kelompok lain dan bahkan
bangsa dan Negara lainnya. Istilah kewirausahaan, kata dasarnya berasal dari
terjemahan entrepreneur, yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan between
taker atau go between.

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang.
Kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang
lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau
kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan berusaha dan berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang
memiliki karakter wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah
dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang
dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan
kehidupannya.

“An entrepreneur is one who creates a new business in the face of risk and
uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by identifying
opportunities and asembling the necessary resources to capitalize on those
opportunities” (Diandra & Azmy, 2020). Wirausahawan adalah orang-orang
yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan
bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat,
watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif dalam dunia nyata
secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan. Intinya,
seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter wirausaha dan
mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. Dengan kata lain,
wirausaha adalah orang-orang yang memiliki jiwa kreativitas dan inovatif
yang tinggi dalam hidupnya.

Dari beberapa konsep di atas menunjukkan seolah-olah kewirausahaan
identik  dengan kemampuan para wirausaha dalam dunia usaha
(business). Padahal, dalam kenyataannya, kewirausahaan tidak selalu identik
dengan karakter wirausaha semata, karena karakter wirausaha kemungkinan
juga dimiliki oleh seorang yang bukan wirausaha. Wirausaha mencakup
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A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan di Indonesia perlu mengubah paradigma pendidikan
pada aspek fundamental yakni kurikulum pendidikannya. Jika semula
kurikulum pendidikan lebih menekankan pada aspek kecerdasan konseptual
(kognitif), kini harus dibarengi dengan penanaman jiwa Kewirausahaan.

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional sebagai dasar legalitas kebijakan pemerintah dinyatakan bahwa
tujuan pendidikan adalah dalam rangka mempersiapkan insan Indonesia untuk
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Sebagai
implementasi kebijakan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dalam hal ini Direktorat Pembinaan SMA sejak tahun 2016, telah melakukan
penguatan program kewirausahaan dengan memberikan bantuan untuk
beberapa sekolah yang tersebar di 34 provinsi. Kemudian pada tahun 2018
dilaksanakan evaluasi dan supervisi program tersebut. Hasilnya menunjukan
sebanyak 97,14% peserta didik sudah menunjukan kreativitasnya dengan
menggunakan kearifan lokal, dan hanya 2,86% peserta didik yang harus
diberikan pembinaan dalam peningkatan kreativitas.
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Namun berdasarkan data dari Global Entrepreneurship Index (GEI) 2018,
Indonesia termasuk ke dalam daftar 8 negara yang mengalami penurunan skor
GEI terbesar dibandingkan tahun sebelumnya (Zoltan J. Acs, 2018). Hasil
pengukuran ini didasarkan pada 14 pilar, beberapa diantaranya menangkap
peluang, kemampuan memulai, inovasi produk, dan inovasi proses. Namun
pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan, posisi Indonesia
naik ke peringkat 75 dari yang sebelumnya 94 (The GEDI Institute, 2018).
Meskipun sudah mengalami peningkatan Indonesia masih berada di bawah
negara-negara ASEAN lainnya, seperti Singapura (27), Malaysia (43),
Thailand (54), dan Vietnam (73) (Zoltan J. Acs, 2020). Kondisi tersebut
sebagai masukan kepada pemerintah untuk lebih berupaya lagi untuk
meningkatkan kreativitas dan kemampuan berinovasi pada siswa SMA.

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informasi (2020), bahwa
Indonesia diperkirakan akan menghadapi era bonus demografi beberapa tahun
ke depan, tepatnya pada tahun 2030 hingga 2040 mendatang. Bonus
demografi yang dimaksud adalah masa di mana penduduk usia produktif (15-
64 tahun) akan lebih besar dibanding usia nonproduktif (65 tahun ke atas)
dengan proporsi lebih dari 60% dari total jumlah penduduk Indonesia.

Agar bonus demografi ini memberikan manfaat dibutuhkan perencanaan
matang dan terukur di sejumlah bidang, apabila bonus demografi tidak mampu
dimanfaatkan dengan baik, akan berpotensi menjadi beban dalam proses
pembangunan Indonesia. Perlu disadari bahwa hal tersebut tidak dapat
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah, di sisi lain, masyarakat,
dunia usaha/dunia industri juga harus turut berperan.

Menyikapi kondisi tersebut, pemerintah mengambil kebijakandengan
mempersiapkan penduduk usia produktif Indonesia sejak pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. Dalam struktur kurikulum 2013 jenjang pendidikan
SMA, memuat mata pelajaran pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, ini
dimaksudkan bahwa peserta didik mempelajari teori dan nilai-nilai
kewirausahaan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata melalui
praktik, baik yang terintegrasi dalam mata pelajaran maupun yang
dilaksanakan di luar mata pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler.
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BAB 8
PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN DI

PENDIDIKAN TINGGI

Tini Adiatma, S.Pd., M.Sc.
Universitas Musamus

A. URGENSI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DI PENDIDIKAN

TINGGI

Pendidikan kewirausahaan menjadi semakin penting dalam konteks
global yang terus berubah, terutama dengan pertimbangan faktor-faktor
seperti peran kewirausahaan dalam menggerakkan perekonomian
nasional(Margahana, 2020). Wirausaha tidak hanya menciptakan lapangan
kerja baru, tetapi juga mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, dan
menyebarkan kekayaan ekonomi ke berbagai lapisan masyarakat. Dalam
ekonomi yang terus berubah dan terus berkembang, kewirausahaan menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Jumlah entrepreneur di Indonesia masih sangat sedikit, di negara maju
minimal 2% dari penduduknya menjadi entrepreneur(Margahana, 2020).
Fakta peningkatan jumlah penduduk juga memberikan urgensi tambahan
untuk pendidikan kewirausahaan. Dengan populasi yang terus berkembang,
permintaan akan lapangan kerja juga meningkat. Pendidikan kewirausahaan
membantu mengatasi tantangan ini dengan memberdayakan individu untuk
menciptakan peluang kerja sendiri melalui pendirian bisnis mereka sendiri.
Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan solusi
untuk pengangguran, tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi dengan
menciptakan lapangan kerja baru.
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Tingkat persaingan di pasar kerja semakin ketat, terutama dengan adanya
globalisasi dan kemajuan teknologi. Pendidikan kewirausahaan memberikan
keunggulan kompetitif bagi individu dengan mempersiapkan mereka untuk
menjadi pemimpin dalam inovasi, kreativitas, dan adaptasi terhadap
perubahan. Dengan memperoleh keterampilan kewirausahaan, individu dapat
menyesuaikan diri dengan cepat dengan lingkungan bisnis yang berubah dan
membedakan diri mereka dalam pasar kerja yang kompetitif(Jardim et al.,
2021).

Munculnya ekonomi berbasis pengetahuan dan teknologi membuat
pendidikan kewirausahaan semakin relevan dalam mempersiapkan individu
untuk memanfaatkan peluang di era digital. Inovasi teknologi telah membuka
pintu bagi berbagai peluang bisnis baru, mulai dari startup teknologi hingga
bisnis online. Pendidikan kewirausahaan membekali individu dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan potensi
ini dan mengubah ide menjadi bisnis yang sukses.

Pendidikan kewirausahaan adalah salah satu bidang studi dengan
pertumbuhan tercepat di dunia dan semakin banyak peminat yang tertarik pada
bidang ini karena kemampuannya menghubungkan praktik bisnis saat ini
dengan teori akademis (Ratten & Usmanij, 2021).Urgensi pendidikan
kewirausahaan tidak dapat diabaikan. Melalui pendidikan ini, individu
dipersiapkan untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam perekonomian,
baik sebagai pengusaha yang sukses maupun profesional yang inovatif.
Dengan memberdayakan individu untuk menciptakan nilai tambah bagi
masyarakat, pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu investasi
terpenting dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Pendidikan kewirausahaan hendaknya dilakukan secara kolaboratif melibakan
berbagai pihak termasuk pemerintah (Sumual et al., 2022).

B. PENTINGNYA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DI
PENDIDIKAN TINGGI
Sejak tahun 1997, DIKTI telah menggalakkan pengembangan
kewirausahaan di perguruan tinggi melalui hadirnya program pengembangan
kewirausahaan universitas. Program ini menawarkan beragam kegiatan
seperti Kuliah Kewirausahaan (KWU), Magang Kewirausahaan (MKU), dan
Kuliah Kerja Bisnis (KKU), Konsultasi Manajemen dan Pelayanan
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BAB9
PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN DI ERA

INDUSTRI 4.0

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Surabaya

Industri 4.0 adalah istilah yang mengacu pada tren otomasi dan pertukaran
data terkini dalam teknologi pabrik. Konsep ini mencakup penggunaan sistem
cyber-fisik, internet untuk segala, komputasi awan, dan kemampuan kognitif.
Dengan demikian, revolusi industri 4.0 mendorong pelaku bisnis dan industri
untuk memanfaatkan internet secara maksimal dalam pengembangan bisnis
mereka. Pemerintah Indonesia saat ini juga giat dalam mensosialisasikan
revolusi industri 4.0. Meskipun ada tantangan dalam
mengimplementasikannya, seperti konektivitas internet yang masih belum
merata di seluruh negeri, hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi
oleh pemerintah. Keahlian dalam memanfaatkan internet, data, dan mesin di
era revolusi industri 4.0 telah menghasilkan berbagai terobosan brilian yang
meningkatkan efisiensi dan memudahkan akses masyarakat terhadap
informasi. Di sektor industri dan dunia wirausaha, teknologi informasi dan
komunikasi dimanfaatkan secara luas. Tidak hanya dalam proses produksi,
tetapi juga dalam seluruh rantai nilai industri untuk menciptakan model bisnis
digital yang kontemporer, yang meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.
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Gambear 1. Pendidikan keirausahaan berbasis Artificial Intelligence (AI)

Pada beberapa tahun terakhir ini, bisnis digital telah menjadi tren yang
menarik perhatian di dunia usaha. Selain itu, generasi muda menggunakan
bisnis digital sebagai wadah untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan
memanfaatkan peluang dalam industri bisnis. Wirausahawan muda yang
inovatif juga berperan dalam menyediakan solusi untuk masalah sosial
melalui platform bisnis digital. Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah
menyaksikan perubahan yang signifikan dalam dunia bisnis. Masyarakat
semakin banyak mengonsumsi konten digital setiap hari, baik melalui
perangkat ponsel, laptop, komputer kantor, dan lainnya. Aktivitas sehari-hari
kita sangat bergantung pada internet. Mulai dari saat bangun tidur,
berolahraga, pergi sekolah atau bekerja, makan siang, bertemu teman atau
klien, menikmati hiburan, melakukan pembayaran, hingga berbelanja,
semuanya dilakukan melalui internet.

Revolusi industri 4.0 memberikan dampak yang luar biasa terhadap
teknologi ini dipahami sebagai perubahan mendasar akibat berkembangnya
sistem teknologi digital Dimana robotika mulai menggantikan dan
memodifikasi peran dan pekerjaan manusia. Kehadiran teknologi digital telah
memberikan transformasi pada banyak bidang kehidupan manusia, serta
transifgurasi sistem yang ada di seluruh negara.. Hal ini terjadi karena
kebutuhan untuk bertukar informasi telah menyebabkan peningkatan akses
terhadapa internet. Diperkirakan terdapat 204 juta pengguna internet di
Indonesia dan 4,9 miliar secara global di tahun 2022 dengan pertumbuhan
ekonomi digital menyentuh angka 315,5 miliar USD pada tahun 2030 yang
tertulis pada website resmi milik pemerintah komunikasi dan informasi. Hal
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BAB 10

PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN DI ERA
SOCIETY 5.0

Dr. A. Nur Maida, S.Pd, M.Si
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan kemampuan, semangat untuk menciptakan,
mengelola, dan megembangkan sebuah peluang usaha atau bisnis dengan
inovasi, kreativitas, dan ketekunan perubahan yang signifikan pada seseorang.
Kewirausahaan di era masyarakat society 5.0 mencerminkan perubahan yang
signifikan dalam cara orang berpikir tentang sebuah usaha. Kewirausahaan
merupakan alternatif yang cukup efektif untuk mengatasi berbagai problem
sosial yang ada, baik problem pengangguran, kemiskinan, maupun
keterbelakangan sosial lainnya. Yusuf 2011 menjelaskan bahwa
kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan alternatif solusi yang
memiliki multiplier effect atau efek ganda, yaitu dapat mengatasi problem
ekonomi dan meningkatkan kualitas mentalitas sumber daya manusia

Pendidikan = kewirausahaan ~ memiliki peran  penting dalam
mengembangkan karakter dan kecakapan hidup yang mencerminkan adaptasi
terhadap perubahan masyarakat terhubung secara digital dan berorientasi pada
nilai-nilai humanistik. Di era society 5.0. Lembaga Pendidikan dan
pemerintah sebaiknya melakukan penyesuaian dan upaya yang aktif untuk
memastikan generasi bangsa untuk siap menghadapi tantangan dan
kesempatan di masa depan. Wirausaha dalam masyarakat bukan hanya
sekedar alat untuk melakukan perbaikan dan perubahan di dalam kualitas
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hidup diri dan masyarakat, tetapi wirausaha mencermikan dan berperan
signifikan mewujudkan kualitas jati diri dan bangsa.

Pendidikan kewirausahaan di lembaga formal, informal dan nonformal
dapat membantu untuk mengembangkan sikap kreatif, inovatif, mandiri,
leadership, pandai mengelola, dan memiliki jiwa pantang menyerah yang
merupakan sifat-sifat penting bagi seorang wirausaha. Selain itu, melalui
pendidikan  kewirausahaan, memberikan nilai-nilai  positif —dalam
berwirausaha seperti tanggung jawab sosial, etika bisnis, dan keberlanjutan
lingkungan. Dalam jangka panjang, pendidikan kewirausahaan dapat
membantu mengurangi pengangguran dan kemiskinan di Indonesia dengan
melahirkan generasi muda yang memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu
produktif dan inovatif memunculkan ide-ide dan kreatifitas. Sejalan dengan
pendapat Hidayat et al., (2021) bahwa dalam jangka panjang, pendidikan
kewirausahaan dapat membantu mengurangi pengangguran dan kemiskinan
di Indonesia dengan melahirkan generasi muda yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu menciptakan lapangan kerja. Sejalan pendapat
Normina, (2014) bahwa upaya yang dapat menciptakan minat dan kemauan
berwirausaha sebaiknya hal tersebut dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi
merupakan sebuah proses transfer pemahaman, kebiasaan atau nilai dan aturan
dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Hal tersebut memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai kewirausahaan yang mencakup komponen
utama wirausaha dan marketing plan diantaranya strategi pemasaran, bauran
pemasaran dan analisis SWOT. Dan menjadi upaya dalam menciptakan minat
bagi generasi muda agar dapat menjadi pengusaha atau wirausaha berskala
UMKM Usaha Mikro Kecil dan Menengah), guna meningkatkan kualitas diri
dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pendapat lain menjelaskan bahwa
seiring dengan perkembangan zaman, hal-hal yang perlu dikuasai oleh
seorang wirausaha di sebuah negara untuk meningkatkan keunggulannya
antara lain, (1) menguasai perkembangan IPTEKS, meningkatkan jumlah
entrepreneur, (3) memiliki tenaga kerja yang terdidik dan terlatih dengan etos
kerja tinggi, (4) melakukan pengendalian mutu terpadu barang yang
dihasilkan, melakukan inovasi dan promosi yang aktif (Wibowo &
Kusrioanto, 2010).

Dengan demikian keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, serta
pengembangan karakter yang positif, menjadi sangat penting dalam era
society 5.0 ini. Olehnya itu, pendidikan kewirausahaan perlunya mengubah
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